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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) perusahaan pada 

perusahan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Tanggung jawab 

sosial perusahaan atau lebih dikenal dengan istilah corporate social responsibility 

merupakan konsep akuntansi yang dapat membawa perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. Perumusan 

masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah ukuran perusahaan, 

profitabilitas, profile perusahaan, jumlah dewan komisaris, leverage dan 

kepemilikan manajerial mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada 

perusahaan manufaktur. 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Untuk pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan 

metode check list terhadap item-item pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis linear 

berganda. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. 

 Penelitian ini menggunakan variabel independen size perusahaan, 

profitabilitas, profile perusahaan, ukuran dewan komisaris, leverage, kepemilikan 

manajerial dan variabel dependen pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hasil dari penelitian ini profile perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan variabel lain seperti 

size perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komidaris, leverage dan kepemilikan 

manejerial tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perisahaan. 

Kata kunci : pengungkapan tanggung jawab sosial perusahan,  size perusahaan, 

profitabilitas, profile perusahaan, ukuran dewan komisaris, leverage, kepemilikan 

manajerial 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) perusahaan pada 

perusahan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Tanggung jawab 

sosial perusahaan atau lebih dikenal dengan istilah corporate social responsibility 

merupakan konsep akuntansi yang dapat membawa perusahaan untuk 

melaksanakan tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. Perumusan 

masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah ukuran perusahaan, 

profitabilitas, profile perusahaan, jumlah dewan komisaris, leverage dan 

kepemilikan manajerial mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada 

perusahaan manufaktur. 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Untuk pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan 

metode check list terhadap item-item pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis linear 

berganda. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. 

 Penelitian ini menggunakan variabel independen size perusahaan, 

profitabilitas, profile perusahaan, ukuran dewan komisaris, leverage, kepemilikan 

manajerial dan variabel dependen pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hasil dari penelitian ini profile perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan variabel lain seperti 

size perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komidaris, leverage dan kepemilikan 

manejerial tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perisahaan. 

Kata kunci : pengungkapan tanggung jawab sosial perusahan,  size perusahaan, 

profitabilitas, profile perusahaan, ukuran dewan komisaris, leverage, kepemilikan 

manajerial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan perusahaan di tengah-tengah masyarakat banyak memberikan 

dampak positif bagi masyarakat yang berada di sekitar perusahaan itu berdiri 

maupun masyarakat luas. Tidak hanya dampak positif saja yang diberikan oleh 

perusahaan, dampak negatif yang diberikan perusahaan bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar juga tidak sedikit. Hal ini mendorong munculnya tanggung 

jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan atau lebih dikenal 

dengan istilah corporate social responsibility merupakan konsep akuntansi yang 

dapat membawa perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan masyarakat (Aini, 2011). 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility 

(CSR) merupakan gagasan bahwa perusahaan bertanggung jawab untuk 

melayani masyarakat secara umum, selain melayani kepentingan keuangan para 

pemegang saham ( Pearce/Robinson, 2007). Pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan tidak pernah menjadi prioritas utama bagi perusahaan yang 

berada di Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan akan mempertimbangkan 

biaya dan manfaat yang akan diperoleh ketika perusahaan memutuskan untuk 

mengungkapkan informasi sosial, jika manfaat yang akan diterima oleh 

perusahaan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan maka perusahaan dengan 

sukarela mengungkapkan informasi sosial tersebut. 

Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dapat bermacam-macam 

bentuknya seperti melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak tidak 

mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk 

desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat 

banyak. Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan harusnya dapat bermanfaat 

khususnya untuk masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut berdiri. 

Tanggung jawab sosial perusahaan juga dijadikan pencitraan bagi perusahaan 

yang melakukannya. 

Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investor dan 

calon investor untuk mengambil keputusan. Pengambilan keputusan yang 

dilakukan investor haruslah rasional sehingga memperoleh hasil sesuai dengan 

yang diharapkan investor, untuk itu diperlukan informasi yang lengkap, akurat 

serta tepat waktu. Investor sering kali melihat besar kecilnya perusahaan untuk 

melihat kinerja perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam teori 

keagenan disebutkan bahwa perusahaan besar yang memiliki biaya besar akan 

lebih mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya 

keagenan. Ukuran perusahaan juga sering dijadikan variabel penduga 

pengungkapan laporan tahunan. 

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan menunjukan keanekaragaman hasil. Sembiring (2005) dan 

Pasaribu (2011) menemukan pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan 

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, hal ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) dan 

Veronica yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut 
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Belkaoui dan Karpik (1989) dalam penelitian Sembiring (2005) keanekaragaman 

hasil tersebut sebagian disebabkan karena model yang dikembangkan 

merupakan model yang sangat sederhana dan pengukuran yang digunakan tidak 

konsisten. 

Profit atau laba seringkali dijadikan pengukuran terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Profit menunjukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Profit jugalah yang sering kali dilihat para investor dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Bahkan profit sering kali dijadikan 

pertimbangan penting bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi. 

Hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 

juga menemukan hasil yang beragam. Raharja (2012) dan Yuliani (2003) 

mengungkapan tidak adanya hubungan diantara kedua variabel ini. Dalam 

Raharja (2012) disebutkan penelitian yang dilakukan Hackston dan Milne (1996) 

dalam Sulastini (2007) melaporkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Dewan komisaris memiliki peranan penting dalam tata kelola perusahaan. 

Peran dewan komisaris dalam tata kelola perusahaan adalah mengawasi tata 

kelola perusahaan atau manajen agar bertindak dengan benar. Dalam Sembiring 

(2005), Coller dan Gregory (1999) menyatakan bahwa semakin besar jumlah 

angota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO 

dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. 

Dalam hubungan ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan juga terjadi ketidak konsistenan hasil. Adanya pengaruh 

signifikan dari ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan tanggung jawab 
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sosial perusahaan diungkapan oleh Zhulaikha (2012) dan Nurkhin (2009). 

Namun, Raharja (2012) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 

ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Dalam membedakan tipe indusri dibagi menjadi dua kategori yaitu high 

profile dan low profile. Dalam Zhulaikha (2012), Robert (1992) menggambarkan 

high profile industri sebagai perusahaan yang dalam pandangan konsumen 

mempunyai resiko politis yang lebih tinggi atau berkosentrasi dalam persaingan 

yang ketat. Tipe perusahaan yang termasuk high profile adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang perminyakan dan pertabangan, kimia, hutan, kertas, 

otomotif, agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan dan minuman, media dan 

komunikasi (Sembiring, 2005). 

Penelitian terkait hubungan tipe industri dengan pengungkapan tanggung 

jawab sosial sudah banyak dilakukan dan hasilnya juga tidak konsisten. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) dan Raharja (2012) 

mengungkapkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tipe industri 

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam penelitian 

Sembiring (2005) disebutkan penelitian yang dilakukan Kelly (1981), Davey 

(1982), Ng (1985) dan Cowen et. al., (2001) tidak menemukan adanya hubungan 

dari kedua variabel ini. 

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan pada 

kreditur dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat 

leverage yang tinggi berarti sangat tergantung pada pinjaman luar untuk 

membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage 
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rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Keputusan untuk 

mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti suatu pengeluaran untuk 

pengungkapan yang menurunkan pendapatan (Belkaoui dan Karpik, 1989 dalam 

Sembiring, 2005). 

Penelitian yang terkait dengan hubungan leverage dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan sudah banyak dilakukan dan mendapatkan 

hasil yang beragam. Aprilwenni (2009) menemukan adanya hubungan antara 

leverage dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan, 

Sembiring (2005) dan Anggraini (2006) tidak menemukan hubungan antara 

leverage dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen (Sujono dan Soebiantoro,2007) dalam Tamba (2011). Dalam 

kepemilikan manejerial biasanya pengungkapan perusahaan dilakukan 

seperlunya mengingat kepemilikan dimiliki oleh pihak insider yang dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi mengenai perusahaan tanpa adanya 

pengungkapan dalam laporan tahunan.  

Hubungan antara kepemilikan manjerial dengan pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan juga memiliki hasil yang beragam. Murwaningsari 

(2009) dan Anggraini (2006) menemukan adanya hubungan antara kepemilikan 

manajerial dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Bertolak 

belakang sengan penelitian yang dilakukan oleh Restuningdiah (2010), Badjuri 

(2011) dan Utami dan Prastiti (2011) yang mengungkapkan tidak adanya 
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hubungan antara variabel kepemilikan manajerial dengan pangungkapan 

tanggung jawab perusahaan. 

Penguangkapan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility disclosure) mulai diwajibkan melalui Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, khususnya untuk 

perusahaan-perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam. Dalam pasal 74 Undang-Undang tersebut 

diatur kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Sehingga, tidak ada lagi pengungkapan tanggung jawab sosial 

secara sukarela, melainkan pengungkapan tanggung jawab sosial wajib 

hukumnya. Dalam pasal 66 ayat 2c  undang-undang tersebut juga diatur tentang 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam pelaporan tahunan 

perusahaan. Pengungkapan tangung jawab sosial di berbagai negara maju dapat 

digunakan sebagai salah satu indikator penilaian kinerja sebuah perusahaan. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSRD) perusahaan, 

Munif (2010) dalam Amal (2011) menyatakan ada beberapa standar untuk 

mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang antara 

lain adalah Global Reporting Inisiative (GRI). GRI ini digunakan oleh beberapa 

peneliti sebagai ukuran untuk mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan dikaitkan dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya. 

Oleh karena pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan masih 

merupakan pengungkapan sukarela, maka dalam praktik terjadi banyak 

variabilitas luasnya item-item yang dilaporkan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang diprediksikan dalam penelitian ini antara lain ukuran 
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perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, profile perusahaan, 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu terdapat variabel yang 

berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab perusahaan menunjukan 

hasil yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini mendorong penulis 

untuk membuat penelitian lebih lanjut mengenai faktor pengungkapan tanggung 

jawab sosial. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisis hubungan antara pengungkapan corporate social responsibility 

(CSR) dengan karakteristik perusahaan pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sembiring (2005) mengenai hubungan antara karakteristik perusahaan dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dari penelitian yang 

dilakukan Sembiring (2005) terdapat lima variabel independen yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris dan leverage. Dari 

kelima variabel tersebut penulis memilih menggunakan empat variabel yang 

sama dengan Sembiring (2005) yaitu  ukuran perusahaan, profitabilitas, profile 

ukuran dewan komisaris dan leverage. Penulis juga menambahkan variabel 

independen lainnya dalam penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial.  

Penelitian ini mengambil judul “ANALISIS FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi permasalahan 

utama dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil penelitian terdahulu. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka pertanyaan-pertanyaan 

yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)? 

3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)? 

4. Apakah tipe industri (profile) berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)? 

5. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

6. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)? 

7. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, profile perusahaan, jumlah 

dewan komisaris, leverage dan kepemilikan manajerial secara bersama-
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sama berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan tujuan dari 

penelitian ini adalah menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 

ukuran dewan komisaris, tipe industri (profile), kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai faktor-

faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi investor untuk 

mengambil keputusan investasi yang dilihat dari sudut pandang 

pangungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai 

pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan keuangan 

yang disajikan. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian dan 

gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Bab 1 ini 

terdiri dari latar belakang masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan 

serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan tentang teori-teori serta penelitian terdahulu berkaitan 

dengan topik/masalah yang diteliti. Dalam bab ini juga dijelaskan 

kerangka pemikiran yang melandasi timbulnya hipotesis penelitian. Di 

dalam kerangka pemikiran tersebut dijelaskan juga mengenai variabel 

bebas dan variabel terikat dari penelitian ini. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisi deskripsi tentang variabel-variabel dalam penelitian secara 

operasional, penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, interpretasi hasil 

dan argumentasi terhadap hasil penelitian. Sebelum dilakukan analisis 

data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi 
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uji normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas multikolinearitas. Setelah 

semua uji terpenuhi, baru dilakukan uji hipotesis. 

BAB V: PENUTUP 

Berisi tentang simpulan dari penelitian yang menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosal dalam penelitian ini adalah 

Ukuran perusahaan, profitabilitas, profile perusahaan, jumlah anggota dewan 

komisaris perusahaan, leverage dan kepemilikan manajerial. pengungkapan 

tanggung jawab sosial dalam penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang dikembangkan oleh Sembiring (2005). Data yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini sejumlah 108 perusahaan manufaktur yang 

listing di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009-2011. 

 Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Hasil pengujian secara individual 

Hasil pengujian secara individual menunjukan bahwa hanya profile 

perusahaan yang terbukti mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas, jumlah 

anggota dewan komisari, leverage dan kepemilikan manajerial tidak 

terbukti mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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2. Hasil pengujian secara bersama-sama 

Hasil pengujian secara bersama-sama menunjukan hasil bahwah secara 

bersama-sama variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependent. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan arahan 

dalam penelitian berikitnya: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu sektor industri saja, yaitu sektor 

industri manufaktur. 

2. Dalam penelitian ini adjusted R
2 

rendah yang menunjukan bahwa masih 

banyak faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian ini maka diberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Sektor industri yang digunakan untuk penelitian berikutnya agar lebih 

beragam supaya hasil penelitian yang diperoleh juga lebih beragam. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

yang lain dikarenakan mengingat nilai adjused R
2
 yang sangat kecil dalam 

penelitian ini. 

3. Untuk mengurangi subyektifitas dalam penilaian terhadap item 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan 

©UKDW



 

68 

 

sebaiknya ada pihak lain yang juga melakukan penilaian tanggung jawab 

sosial yang dilakukan perusahaan tersebut. 

4. Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial atau kepemilikan 

manajerial sama dengan nol (0) sebaiknya tidak dijadikan sampel. 
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